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BAB III 
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  Gambar  3.1 Topologi LTSP  
 Pada gambar 3.1 merupakan rangkaian LTSP, komputer client 
dihubungkan ke sebuah switch menggunakan kabel UTP dan RJ-45. Khusus 
komputer server mendownload Linux Ubuntu 12.04 yang akan dijadikan sebagai 
server LTSP  diberi IP address secara manual. Maka Server dapat mengendalikan 
client dengan menggunakan kabel jaringan yang terkoneksi dengan client lewat 
perantara LAN Switch dan menggunakan boot melalui network ke client nya 
untuk melakukan login OS yang telah di sediakan server. Server juga dapat 
mengendalikan mulai dari mengirim pesan, memberikan akses waktu, internet, 
media, dan lain sebagainya. dapat juga memanfaatkan koneksi DHCP kepada 
setiap clientnya, menyimpan data atau mengsinkronisasi data. 
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a. Komputer Server (1 
unit) 
b. Komputer Client (4 
unit) 
c. Perangkat 
jaringan 
- Processor Celeron 1000 
m 
- kecepatan Processor 
1,7GHz 
- Ukuran Hard Drive 320 
Gb SATA 
- Ukuran Memori 2 Gb, 
up to 8 Gb 
- Tipe Memori DDR3 
PC12800 
- LAN CARD  10/100 
Mbps 
- Ukuran Layar 14 inch 
- Processor Intel Core i3 
- Kecepatan processor 2,3 
GHz 
- Ukuran Hard 320 Gb 
- Ukuran Memory 4 Gb 
- LAN CARD 10/100 
MBPS 
- Ukuran Layar 15,5 inch 
- Swich/hub (netis 
10-100mpbs 5 
port) 
- Kabel UTP 
- RJ45 
 
3.1 Linux Terminal Server Project (LTSP) 
Pada tahap ini dilakukan pengumpulan bahan yang terkait dengan 
implementasi LINUX TERMINAL SERVER PROJECT (LTSP) berbasis linux 
ubuntu 12.04 sebagai komputer. Hasil dari tahapan ini adalah spesifikasi 
kebutuhan sistem. 
Server yang kita gunakan untuk mengakses Client  
Kelebihan LTSP : 
1. Bebas biaya lisensi (open source) 
2. Fleksibel (mudah di upgrade) 
3. Netral 
Linux Terminal Server Project (LTSP) merupakan proyek yang bertujuan 
membuat workstation berbasis Linux dengan memanfaatkan komputer murah 
namun mampu menjalankan mode text maupun grafis. Salah satu caranya adalah 
dengan memanfaatkan komputer usang (486 keatas) dan tanpa menggunakan 
floppy maupun hardisk (diskless). Dengan LTSP, workstation dengan konfigurasi 
minimal (486, 8Mb RAM tanpa HD) mampu menjalankan berbagai macam 
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aplikasi grafis karena seluruh aplikasi ditaruh pada satu server. Dengan demikian 
yang diperlukan adalah sebuah server yang cukup powerful dan beberapa 
(banyak) client workstation diskless. 
 
3.2 SWITCH 
Switch adalah perangkat jaringan komputer yang berfungsi sebagai 
konektor/penghubung. Switch bekerja berdasarkan alamat MAC pada Network 
Interface Card (NIC). Hal ini bertujuan untuk mengetahui kemana paket data itu 
akan dikirim dan diterima. Sistem ini juga dibentuk agar tidak terjadi tabrakan 
pada jalur pengiriman data (collision) antara port satu dengan yang lain . 
 
 
 Client 1 Client2 
 
 
 Client 3 
 
 
 Switch 
 Client4 
 
Gambar 3.2 Switch 
 
Switch dapat dihubungkan ke komputer client tergantung dari banyaknya 
kapasitas switch tersebut. 
 
3.3 Client  
Client adalah komputer dalam jaringan yang menggunakan sumber daya 
yang disediakan oleh Server. Dan pada prinsipnya Client dan Server merupakan 
suatu sistem yang merupakan aplikasi jaringan komputer yang saling terhubung.  
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Gambar 3.3 Client booting  
 
 
3.4 Software (perangkat lunak) 
a.sistem operasi linux ubuntu 12.04 desktop 
b.LTSP  (Linux  Terminal  Server Project),  adalah  paket  Linux  yang  
digunakan  untuk  membangun jaringan komputer tanpa hardisk. 
- Instalasi LTSP pada Server 
Download Linux Ubuntu  
“install ubuntu” 
 
Gambar 3.4 Layar Depan 
setelah loading berlalu maka selanjutnya akan di bawa ke dalam tahap 
memilih bahasa yang akan digunakan untuk menginstall ubuntu tersebut. 
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 “continue” 
 
Gambar 3.5 Preparing to install Ubuntu 
klik tombol continue untuk melanjutkan dan akan di bawa ke pada tahap 
untuk awal dari penginstalan yaitu memilih aplikasi/software pihak ketiga, 
klik continue untuk melanjutkan 
 
 “Install Now” 
 
Gambar 3.6 Installation Type 
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setelah semuanya terseting selanjutnya ditempatkan boot loader atau 
booting yang akan kita tentukan misalnya grub-grub akan di install 
langsung di hardisk / dev / sda atau di partisi pertama yaitu /dev / sda1  
 
  “ Jakarta Time” 
 
Gambar 3.7 Memilih Zona Waktu 
setelah di klik tombol “install now” dan tunggu beberapa saat sampai 
proses selesai dan selanjutnya adalah pengaturan lokasi dimana kita 
berada. 
 “English(UK)” 
 
Gambar 3.8 Keyboard Layout (Memilih bahasa App) 
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setelah klik tombol continue maka selanjutnya adalah pemilihan type 
keyboard yang akan kita gunakan, pilih bahasa yang standar biasa di pakai 
adalah keyboard “English US” dan klik continue 
 Create Account 
 
Gambar 3.9 Membuat Akun Ubuntu 
dan ini adalah bagian yang terakhir yaitu menentukan username dan 
password yang akan digunakan saat masuk, dan disarankan untuk memilih 
login secara otomatis. 
 Install 
 
Gambar 3.10 Layar Depan 
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setelah semuanya terisi username dan password selanjutnya klik continue 
dan tunggu hingga selesai dan jika penginstalan sudah selesai maka 
tombol restart akan muncul dan restart komputer, untuk yang 
menggunakan cd/dvd setelah klik tombol restart tunggu beberapa saat dan 
klik enter untuk membuka cd/dvd rom nya terbuka dengan sendiri. 
 
3.5 Konfigurasi LTSP Ubuntu 
1. Buka  Terminal,  kemudian  masuk sebagai  root  dengan  cara 
mengetikkan perintah : 
$ sudo su 
 
Gambar 3.11 Login Ubuntu 
Pada gambar 3.11, perintah  login dilakukan  user  untuk  masuk  sebagai 
root  pada  Ubuntu  sebelum melakukan  proses  instalasi  dan konfigurasi 
2. Instal  Openssh  Server  dengan  cara mengetikkan perintah : 
# apt-get install openssh-server 
 
Gambar 3.12 Instalasi Openssh Server 
Pada gambar 3.12 dilakukan untuk  menginstal  komponen  yang 
dibutuhkan  sebelum melakukan instalasi LTSP Ubuntu. 
 
3. Instal  LTSP  Server  dengan  cara mengetikkan perintah : 
#  apt-get  install  ltsp-server standalone 
 
Gambar 3.13 Instalasi LTSP Server 
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Pada gambar 3.13 Instalasi  LTSP  Server dilakukan  untuk  menginstal  
paket LTSP  yang  berfungsi  sebagai  server dalam  implementasi  
jaringan komputer  tanpa  hardisk. 
4. Instal  DHCP  Server  dengan  cara mengetikkan perintah : 
# apt-get install dhcpd-server 
 
Gambar 3.14 Instalasi DHCP Server 
Pada gambar 3.14 DHCP  Server  digunakan untuk mengatur dan 
memberikan alamat IP secara otomatis dari komputer  serverke  komputer  
client  pada implementasi  jaringan  tanpa hardisk. 
5. Setting  Interfaces  dengan  cara mengetikkan perintah : 
# gedit /etc/network/interfaces 
 
Gambar 3.15 Setting Network Interfaces 
Pada  Gambar  3.15 dilakukan  untuk  mengganti konfigurasi  jaringan  
yang  akan digunakan  pada  implementasi jaringan komputer tanpa 
hardisk. 
 
Gambar 3.16 Interfaces default 
Tampilan  pada  Gambar  3.16 merupakan  konfigurasi  jaringan secara  
default  yang  diproses  secara otomatis (DHCP)  dan belum  diedit sesuai 
dengan implementasi jaringan komputer tanpa hardisk. 
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6. Konfigurasi  DHCP  dengan  cara mengetikkan perintah : 
# gedit /etc/ltsp/dhcpd.conf 
 
Gambar 3.17 Konfigurasi DHCP 
Konfigurasi  DHCP  seperti pada  Gambar  3.17  dilakukan  untuk 
mengganti  konfigurasi  DHCP  yang akan  digunakan  pada  implementasi 
jaringan komputer tanpa hardisk. 
 
Gambar 3.18 DHCP (default) 
 
Gambar 3.19 Setting DHCP (edit) 
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Langkah  ini  dilakukan  untuk mengganti konfigurasi  DHCP secara 
default  kemudian diedit, seperti pada gambar 3.17 
7. Instal  LTSP  Client  dengan  cara mengetikkan perintah : 
#  ltsp-build-client 
 
Gambar 3.20 Instalasi LTSP Client 
Berdasarkan  pada  Gambar  3.20 instalasi  LTSP  client  dilakukan untuk  
menginstal paket LTSP  yang berfungsi sebagai client  pada implementasi  
jaringan  komputer tanpa hardisk. 
 
3.6 Konfigurasi pada Komputer Client 
 Setelah instalasi dan konfigurasi pada komputer  server  telah dilakukan, 
selanjutnya konfigurasi komputer client. Langkah-langkah  yang  harus  dilakukan  
untuk konfigurasi  komputer  client,  antara lain : 
a. Mempersiapkan  komputer  tanpa hardisk. 
b. Setting  BIOS  untuk  mengganti booting default. 
 restart > F2 > Boot >1st/first > Boot diubah ke Network > exit > save 
 
Gambar 3.21 Pemilihan Booting 
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3.7 Instal Epoptes 
 
Gambar 3.22 instal Epoptes 
 
Setelah menginstal Epoptes langkah pertama lakukan adalah : 
 Install epoptes di komputer server dengan menggunakan perintah  
 Create user untuk epoptes dengan melakukan perintah  
3.8 Preparing Switch  
Tahapan  selanjutnya  adalah menambahkan  perangkat  jaringan sebagai  
penghubung antara dua komputer atau lebih. Dalam hal ini peneliti  menggunakan  
sebuah switch/hub  untuk menghubungkan beberapa komputer pada implementasi 
jaringan komputer tanpa hardisk. 
Sebuah switch berfungsi untuk menghubungkan komputer server dan  
komputer  client  pada implementasi jaringan komputer tanpa hardisk 
 
 
Gambar 3.23 Switch 
